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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran fisika akan lebih efektif bila ditutgadengan media
pembelajaran yang lengkap. Namun dari hasil pengamangsung di salah
satu SMPN (Sekolah Menengah Pertama Negeri) dan KMadrasah
Tsanawiyah) swasta di kota Bandung ternyata terf@dienjangan dalam
ketersediaan media pembelajaran bagi siswanya. kTidaetiap
sekolah/madrasah beruntung memiliki kelengkapaniitéess yang tergolong
mahal tersebut. Terlebih bagi sekolah/madrasahtaveiesngan jumlah siswa
sedikit yang sangat mengandalkan partisipasi makgamdalam pembiayaan
penyelenggaraan pendidikan. Minimnya fasilitas peajaran  akan
mempengaruhi pada pola pembelajaran yang dilakgkan di kelas. Maka
tidak mengherankan bila metode pembelajaran yatig diterapkan bersifat
konvensional.

Penerapan metode pembelajaran yang monoton daerksional dapat
menurunkan semangat dan minat belajar siswa diaekOleh sebab itu setiap
guru di sekolah dituntut aktif dan kreatif dalam miéhkan metode
pembelajaran yang menarik bagi siswanya. Metodebpljaran yang dapat
menjembatani siswa dengan kehidupan sehari-hadagaebih mendekatkan
pembelajaran fisika dengan rutinitas hariannyaw&iyang terpacu gairah

dalam belajarnya akan lebih semangat dalam menikaykarestasi belajarnya.



Baru-baru ini telah hadir sebuah media pembelajasbasis analisis
video atau di kenal dengaVBL (Video-Based Laboratory). Media
pembelajaran ini menggunak&oftware Tracker yang bersifatOpen Source
atau gratis. Sehingga setiap orang dapat mengurdiuhnternet dan
memanfaatkasoftware ini secara gratis.

Keunggulan media pembelajaran ini dibandingkan empeémbelajaran
konvensional adalah dapat diterapkan pada lebihsdar topik pembelajaran.
Media pembelajaran ini dapat di terapkan pada laib@pik tentang gerak
(gerak lurus, gerak parabola, gerak jatuh bebaskdearmonik), tumbukan
dua dimensi dan lain-lain. Hanya dengan menggunaitware Tracker, kita
dapat menerapkannya pada berbagai konsep fisikeenKasifatnya yang
multiguna tersebut maka media pembelajaran inindipag sebagai media
pembelajaran yang ekonomis bila dibandingkan demgedia pembelajaran
konvensional yang hanya dapat diterapkan padasgitupembelajaran.

Latar belakang belakang di atas memotivasi pemuiisk mengajukan
judul penelitian skripsiPenerapan Video Based-Laboratory pada Model
Pembelajaran Konstruktivisme untuk Meningkatkan Prestasi Belajar Sswa
MTs Kelas VIII Pada Topik Getaran dan Gelombang. Alasan mengapa
memilih Model Pembelajaran Konstruktivisme karenadei ini dapat
dijadikan sarana yang menjembatani pengetahuanasi®mgan kehidupan
sehari-harinya. Hal ini diharapkan dapat menjadlisdagi para siswa yang

kurang termotivasi saat belajar fisika di kelas.



Alasan mengap&BL (Video-Based Laboratory) dipilih sebagai media
pembelajaran yang akan digunakan pada Model Pejatsiakonstruktivisme
karena media ini diharapkan dapat menjawab peratzesalSekolah/Madrasah
yang masih minim dalam pengadaan alat peraga fislkauk menerapkan
VBL dalam pembelajaran, cukup menyediakan seperangkaplter dan
kamera digital. Tidak diperlukan peralatan tambaHamnya sehingga
penggunarVBL sebagai media pembelajaran terbilang ekonomisitigem
dengan kemampuaviBL dalam menyajikan berbagai fenomena fisika dalam
satu media saja. Diharapkan Sekolah/Madrasah dagad¢rapkan medsBL
ini untuk meningkatkan prestasi belajar siswa.

Dari beberapa hasil penelitian terdahulu tentangegpan Model
Pembelajaran Konstruktivisme diperoleh hasil yangmmaskan dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa. Walaupun megdiag digunakannya
masih bersifat analog dan konvensional belum @reifomatis dan digital.
Seperti yang hasil penelitian lis Destiani (2007@ngenai penerapan Model
Pembelajaran Konstruktivisme untuk meningkatkan &apuan keterampilan
proses IPA dalam pembelajaran fisika di SMP balelahtterjadi peningkatan
kemampuan keterampilan proses IPA sebelum dan aesutllakukan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajavastruktivisme.
Begitupun dengan hasil penelitian yang dilakukaghdwan Irwandi (2004)
mengenai upaya meningkatkan prestasi belajar fisddlui penerapan model

pembelajaran konstruktivisme. Berdasarkan hasileli@annya diperoleh



informasi bahwa prestasi belajar fisika pada pokakasan kalor di SMA
dapat meningkat setelah diterapkan model pembatajanstruktivisme.
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatas maka perlu
diupayakan penelitian untuk mengimplimentasikan VPBhda penerapan
model pembelajaran konstruktivisme. Oleh karenapiémelitian ini diberi
judul: “Implementasi Video Based Laboratory pada dglo Pembelajaran
Konstruktivisme untuk Meningkatkan Prestasi Beld&aswa MTs kelas VI

pada Topik Getaran dan Gelombang.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikaatadi, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah,”Bagaimanakahingkatan prestasi
belajar fisika siswa setelah diterapkan Model Pdajp@an Konstruktivisme
dengarvBL?”
Agar penelitian ini lebih terarah, maka rumusan atas di atas
diuraikan menjadi pertanyaan-pertanyaan penelsgdragai berikut:
1. Bagaimanakah keterlaksanaan  penerapan  Model = Pgarhala
Konstruktivisme dengawBL?
2. Bagaimanakah peranVBL dalam penerapan Model Pembelajaran
Kontruktivisme?
3. Apakah terdapat peningkatan prestasi belajar dislswa sebelum dan
sesudah dilakukan pembelajaran dengan mengimplasigan VBL pada

penerapan model pembelajaran konstruktivisme?



C. Batasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah damhitelar dari
kesalahan penafsiran serta ruang lingkup masalag gaeliti tidak terlalu
luas maka perlu adanya batasan masalah. Peneiitiahanya melihat
keterlaksanaan penerapan Model Pembelajaran Kiatistsme dengaivBL
dan peningkatan prestasi belajar siswa. Prestigabgang diteliti mengikuti
ranah kognitif dari Bloom yang dibatasi hanya mdii@spek hafalan (C1),

pemahaman (C2), penerapan (C3).

D. Definisi Operasional

1. Penerapan Model Pembelajaran KonstruktivismegaeNBL merupakan
Model Pembelajaran Konstruktivisme yang menerapka&dia komputer
dan video pada semua tahap-tahap model pembelayaraMulai dari
tahap mengungkap konsep awal, menciptakan konftignitif hingga
mengupayakan terjadinya akomodasi kognitif.

2. VBL (Video-Based Laboratory) merupakan media pembelajaran berbasis
analisis video fenomena fisika yang ada di sekkahidupan siswa.
Hardware yang diperlukan adalah seperangkat computer, gtoyelan
kamera digital. Sedangkan untu&oftware pendukung VBL adalah
Software Tracker, Quicktime Player, Java Environment, Video for
Windows, Digital Video Interactive (DVI), Total Video Converter, K-lite

Megacodecpack, Internet Download Manager dan Windows XP.



3. Prestasi belajar adalah penguasaan pengetataanketerampilan yang
dikembangkan melalui materi pelajaran lazimnyargitkkan dengan nilai
dan angka yang diberikan guru

4. Peningkatan prestasi belajar siswa adalalu suddti keberhasilan belajar
atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan &egtmrlajarnya
sesuai dengan bobot yang dicapainya (Winkel, 192):

Untuk mengukur prestasi belajar digunakan instrurmpenelitian berupa
pretest dan posttest berbentuk pilihan ganda. Peningkatannya dilihat da

gain ternormalisasi skqretest danposttest.

E. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikaayra lebih rinci
penelitian ini bertujuan sebagai berikut:
1. Mengetahui keterlaksanaan Model Pembelajaran Kakistrsme dengan
VBL dalam pembelajaran fisika di sekolah
2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswbelsm dan sesudah

menerapkan model pembelajaran konstruktivisme deviBa

F. Manfaaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebsgjah satu alternatif
dalam meningkatkan prestasi belajar fisika siswse#fblah melalui Penerapan

Model Pembelajaran Konstruktivisme deny4si..



